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SUMMARY

RIKA KRISTIANI SARAGIH. Application of Liquid Fertiiizer On Phosphorus 

Absorbped Leached and Com Shoot Dried Weight in Different Soil Texture. 

(Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI ).

The objectives of this research was to determine the effect ot iiquid tertilis 

phosphorus leached, uptake and dry weight of com shoot growing on different 

soil textures.

on

This research has been conducted in the Laboratory of Soil Chemical,

Biology and Fertiiizer, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research

carried out ffom January to April 2014.

This research used Factorial Randomized Completely Design (RCD) with two

factors. The first factor was dose of liquid fertiiizer, which consists of 5 levels, which

use control (0 ml), Pi (10 ml), P2 (20 ml), P3 (30 ml) and P4 (40 ml), while the second

factor was the soil texture which consists of 2 type, Ti (sandy loam ) and T2 (sandy 

clay). Every treatment combination was repeated 3 times, so the total of treated still 

use 5 x 2 x 3 = 30 sampels.

Observed variables measured were nutrients leached and nutrients uptake. 

Based on the research that has been done, the results showed that liquid fertiiizer 

with a dose of 20 ml in sandy loam. the highest leached phosphorous. The 

application ot 30 ml liquid fertiiizer per pot produced the highest P uptake on both 

soil textures and lowest leached P. So that a dose of 30 ml (P3) is a most appropriate 

dose for improve nutrient uptake and lower leaching nutrient Phosphorus.



The highest shoot dried weight was receahed by application of 30 ml liquid

fertilizer on sandy clay. It is suggested to apply liquid fertilizer on leaves because of

high leaching on sandy loam.



RINGKASAN

RIKA KRISTIANI SARAGIH. Pengaruh Pemberian Pupuk Cair terhadap Serapan 

Pencucian Hara Fosfor dan Berat Berangkasan Kering Tanaman Jagung Pada 

Tekstur Tanah yang Berbeda. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan 

SIT1 NURUL AID1L FITRI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pemberian pupuk cair 

terhadap hara P tercuci, serapan hara fosfor dan kombinasi dosis pupuk cair dan jenis 

tekstur tanah yang baik untuk tanaman jagung serta untuk melihat berat berangkas 

kering tertinggi tanaman jagung.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah dan Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir dimulai dari bulan Januari sampai April 2014.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) dengan dua faktor. Faktor yang pertama adalah dosis pupuk cair, dimana 

terdiri dari 5 taraf yaitu kontrol ( 0 ml per tanaman), Pj (10 ml per tanaman), P2 (20

ml per tanaman), P3 (30 ml per tanaman) dan P4 (40 ml per tanaman), sedangkan 

faktor kedua adalah tekstur tanah yang terdiri dari 2 taraf yaitu Ti (tekstur tanah

lempung berpasir) dan T2 (tekstur tanah liat berpasir). Setiap kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga jumlah keseluruhan perlakuan 5 x 2 x 3 = 30 

perlakuan.

Peubah yang diamati yaitu unsur hara fosfor yang tercuci dan serapan hara 

fosfor pada tanaman jagung serta berat berangkaans kering tanaman jagung.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk cair dengan dosis 20 ml pada tekstur tanah lempung berpasir 

memiliki tingkat hara fosfor yang tercuci paling tertinggi. Namun, pada dosis 30 ml 

per tanaman serapan hara fosfor pada kedua jenis tekstur tanah memiliki tingkat 

tertinggi. Dosis 30 ml per tanaman merupakan dosis yang paling baik untuk

meningkatkan serapan hara fosfor dan menurunkan unsur hara fosfor yang tercuci.

Berat berangkasan kering tanaman jagung tertinggi pada tekstur liat berpasir dengan

dosis 10 ml pupuk cair. Sehingga disarankan penggunaan pupuk cair diaplikasikan

melalui daun karena unsur tercuci paling tinggi pada tekstur lempung berpasir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat perkembangan unsur hara semakin rendah pada suatu lahan disebabkan 

oleh kesuburan alami lahan tersebut memang sangat rendah dan besarnya proses 

kehilangan unsur hara di lahan tersebut. Kehilangan unsur hara terjadi karena 

proses pencucian hara, penguapan dan bahkan bisa terjadi karena penggunaan hara 

yang berlebihan oleh jenis tanaman tertentu (Rifai, 2010).

Pencucian hara dapat terjadi karena rendahnya kandungan bahan organik yang 

terkandung dalam tanah tersebut, selain itu pH tanah yang rendah dan pada tanah 

jenis tekstur berpasir memiliki potensi pencucian unsur hara yang sangat tinggi 

karena kemampuan dalam mengikat unsur hara (ion-ion) sangat rendah karena 

kandungan koloidal yang rendah. Pencucian unsur hara yang tinggi, akan 

menyebabkan rendahnya efisiensi pemupukan karena kemampuannya dalam 

mengikat unsur hara yang rendah. Pencucian hara P sering terjadi akibat erosi dan 

aliran air didalam tanah. Kehilangan unsur hara dapat diatasi dengan melakukan 

pemupukan dengan dosis cukup rendah, namun frekuensi yang ditingkatkan. Pada 

musim hujan, sebaiknya pemupukan lebih baik dengan sistem tugal. Kondisi air 

tergenang dan aliran air kedaiam tanah maka kandungan unsur hara di dalam tanah 

mudah tercuci (Hendra, 2009).

Menurut Purwono (2000), tanaman jagung (Zea mays L) tumbuh dengan pH 5,6- 

7,5 dan berdrainase baik dan tanah dengan tekstur lempung, liat dan berdebu 

merupakan tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jagung. Tanaman jagung

1

i
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membutuhkan minimum 13 unsur hara yang diserap melalui tanah. Hara N, P, dan K 

diperlukan dalam jumlah banyak, sehingga disebut hara primer. Hara Ca, Mg, dan S 

diperlukan dalam jumlah sedang dan disebut hara sekunder. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan hara dalam tanah untuk dapat diserap tanaman antara 

lain adalah total pasokan hara, kelembaban tanah dan aerasi, suhu tanah dan sifat 

fisik maupun kimia tanah. Keseluruhan faktor ini berlaku umum untuk setiap unsur 

(Olson dan Sander, 1988).

Sumber utama P larutan tanah berasal dari pelapukan batuan induk dari proses 

mineralisasi ( P anorganik) bentuk P anorganik ini berkombinasi dengan Al, Fe dan 

Ca dan juga berikatan dengan liat membentuk kompleks fosfat liat tidak larut, 

sehingga banyak tidak tersedia bagi tanaman, pupuk P digunakan dalam bentuk TSP 

dan SP-36. Fosfor (P) merupakan unsur hara makro sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman, akan tetapi kandungannya di dalam tanaman lebih rendah 

dibandingkan dengan N dan K. Tanaman menyerap P dari tanah dalam bentuk ion 

fosfat terutama H2PO4' dan HPO42’ yang terdapat dalam larutan tanah. Ion H2PO4' 

lebih banyak dijumpai pada tanah yang lebih masam sedangkan HPO4 2' dijumpai 

pada tanah basa ( Hanafiah, 2007).

Menurut Novriani (2010), tanaman dapat menyerap P sebesar 10% - 30% dari 

total P yang diberikan, besarnya kemampuan tanaman memanfaatkan P dipengaruhi 

oleh pH tanah, bahan organik, temperatur dan waktu aplikasi. Pada tanah masam P 

bersenyawa dalam bentuk Al-P dan Fe-P sedangkan pada tanah bereaksi basa yaitu 

Ca-P. Bahan organik mampu memperbesar ketersediaan P melalui hasil 

pelapukannya membentuk P humik yang mudah diserap oleh tanaman dan
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meningkatkan pertukaran ion P dengan ion humat Peran penting unsur Fosfor dapat 

terlihat jika terjadi defisiensi unsur Fosfor yang berdampak pada penyediaan energi, 

metabolisme yang memerlukan energi terhambatnya pertumbuhan tunas baru 

berpengaruh juga dengan kualitas buah, biji dan hasil yang rendah. Oleh karena itu 

peran Fosfor sebagai penyedia energi berhubungan dalam kemampuan dalam 

energi semakin banyak tanaman jagung mampu menyerap energi maka 

pertumbuhannya semakin baik dan tanaman tidak kerdil. Tanaman jagung yang 

tumbuh baik akan memiliki berat berangkasan kering tanaman yang tinggi apabila 

tanaman tersebut mampu memanfaatkan energi yang terkandung di dalam tanah 

dengan baik. Berat berangkasan kering tanaman pada prinsipnya merupakan berat 

berangkasan segar dimana kandungan airnya dihilangkan hingga diperoleh berat 

yang konstan dan hasil akhir berupa bahan organik dalam bentuk biomassa (Haijadi, 

2002).

proses

penyerapan

Tekstur tanah memiliki hubungan erat dengan kemampuan tanah mengikat air, 

tanah dengan tekstur liat kemampuan dalam mengikat tanah sangat tinggi 

dibandingkan dengan tekstur pasir. Tekstur tanah yang dominan terdapat di Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu liat dan pasir, oleh karena itu dalam penelitian ini

menggunakan kedua tekstur tanah yang mengandung liat dan pasir yang dominan

terdapat di Sumatera Selatan. Tujuan pemberian pupuk organik yaitu untuk

menambah unsur hara makro dan mikro dalam bentuk tersedia dan mudah diserap 

oleh tanaman. Kelebihan dari pupuk organik cair ialah kadar hara yang tepat untuk 

kebutuhan tanaman dan telah terlarut mudah untuk diserap oleh tanaman. 

Penggunaannya lebih efektif dan efesien seperti halnya pupuk kimia, serta
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kemampuannya setara dengan pupuk organik padat seperti pupuk kandang dan 

pupuk hijau (Lingga dan Marsono, 2001).

Tujuan PenelitianB.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui dosis pupuk cair untuk serapan tanaman jagung pada dua 

tekstur yang berbeda.

Untuk mengetahui tingkat kehilangan hara Fosfor (P) pada tanaman jagung 

dengan tekstur tanah yang berbeda.

Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur tanah untuk tanaman 

jagung yang dapat memperkecil kehilangan hara Fosfor (P).

Untuk mengetahui berat berangkasan kering tanaman jagung yang paling tinggi 

dengan pemberian pupuk cair.

1.

2.

3.

4.

C. Hipotesis

Diduga serapan hara Fosfor pada tanaman jagung yang tinggi terdapat pada1.

perlakuan dosis pupuk cair 20 ml per.

Diduga tingkat unsur hara Fosfor yang tercuci pada media tekstur lempung 

berpasir yang tanaman jagung paling tinggi dibandingkan dengan tekstur liat

2.

berpasir.

3. Diduga kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur yang baik untuk tanaman jagung 

adalah dosis 20 ml per tanaman pada kedua tekstur.

Diduga berat berangkasan kering tanaman tertinggi pada dosis 20 ml per tanaman 

pada tekstur liat pada tanaman jagung.

4.

I
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